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Abstrak

Numerasi adalah kemampuan yang harus dikuasai peserta didik agar mampu memecahkan permasalahan
yang melibatkan konsep matematis. Akan tetapi, ditemuan bahwa 65,3% peserta didik kurang menyukai
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil penerapan Teaching at The Right Level (TaRL)
dengan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan numerasi pada peserta didik.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan dilakukan pada bulan Agustus 2024 di SDN
Brumbun dengan subjek kelas V sebanyak 26 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes,
observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya dianalisis secara deskriptif dangan menyajikannya ke dalam bentuk
tabel, grafik, maupun deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL dengan
model PBL dapat meningkatkan kemampuan numerasi pada peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dari
peningkatan kemampuan numerasi dari tahap pra siklus yang diperoleh nilai rata-rata sebesar 41,5 dengan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 19,2%. Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,5 dengan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 80,8%. Pada siklus Il terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 88,07
dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 92,3%. Berdasarkan kriteria keberhasilan tindakan yakni 85%
peserta didik tuntas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan TaRL dengan model Problem
Based Learning dapat meningkatkan kemampuan numerasi pada peserta didik.

Kata kunci: Teaching at the Right Level, Problem Based Learning, Numerasi

Abstract

Numeracy is a skill that must be mastered by students in order to be able to solve problems involving
mathematical concepts. However, it was found that 65.3% of students did not like mathematics. This study
aims to determine the results of the implementation of Teaching at The Right Level (TaRL) with the Problem-
Based Learning (PBL) model in improving numeracy skills in students. This study is a Classroom Action
Research (CAR) which will be conducted in August 2024 at SDN Brumbun with 26 fifth-grade subjects. The
data collection techniques used were tests, observations, and documentation. Furthermore, it was analyzed
descriptively by presenting it in the form of tables, graphs, or descriptively. The results of the study showed
that the application of the TaRL approach with the PBL model can improve numeracy skills in students. This
is evidenced by the increase in numeracy skills from the pre-cycle stage which obtained an average value of
41.5 with classical learning completeness of 19.2%. In cycle I, an average value of 81.5 was obtained with
classical learning completeness of 80.8%. In cycle 11, there was an increase in the average value to 88.07 with
classical learning completion of 92.3%. Based on the criteria for successful action, namely 85% of students
completed, it can be concluded that the application of the TaRL approach with the Problem-Based Learning
model can improve numeracy skills in students.

Keywords: Teaching at the Right Level, Problem-Based Learning, Numeracy

PENDAHULUAN tahun 1947, kurikulum tahun 1964, kurikulum

Kurikulum di Indonesia, telah mengalami  tahun 1968, kurikulum tahun 1973, kurikulum
banyak  perkembangan  yang  tentunya tahun 1975, kurikulum tahun 1984, kurikulum
disesuaikan dengan kemajuan zaman. Perubahan  tahun 1994, kurikulum tahun 1997, kurikulum
kurikulum di Indonesia, dimulai dari kurikulum  berbasis kompetensi tahun 2004, kurikulum
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KTSP tahun 2006, kurikulum tahun 2013 hingga

kurikulum yang berlaku saat ini, yakni
kurikulum merdeka (Rayahu, Restu Rosita,
2022). Salah satu ciri khas dari implementasi
kurikulum merdeka, yakni adanya Asesmen
Nasional (AN) vyang didalamnya terdapat
program  Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) (Kosim Abdullah & Muhamad Zaenal,
2023). Secara definitif, Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) dimaknai sebagai salah satu
usaha dalam menilai kompetensi dasar peserta
didik yang meliputi kompetensi literasi,
numerasi, dan asesmen karakter peserta didik
yang diselenggarakan baik pada jenjang
pendidikan  dasar, menengah, dan atas
(Ramadhani et al., 2021).

Numerasi menjadi salah satu kemampuan
yang memiliki peran penting dalam konteks
kehidupan sehari-hari. Kemampuan numerasi
hakikatnya menekankan pada pengaplikasian
konsep matematika ke dalam konteks kehidupan
sehari-hari  yang memerlukan kemampuan
berpikir analitis dan kreatif (Fitri & Juliani,
2024). Idealnya, numerasi menjadi salah satu
kemampuan yang penting untuk dikuasai oleh
peserta didik, akan tetapi kemampuan numerasi
di Indonesia masih tergolong rendah jika
dibangdingkan dengan aspek literasi dan juga
sulit dikuasai oleh peserta didik karena mereka
belum terbiasa mengerjakan tipe soal numerasi
(Kosim Abdullah & Muhamad Zaenal, 2023).
Hal tersebut dibuktikan dari  laporan
Kementerian Pendidikan Indonesia dari hasil
skor uji TIMSS (Trends in International
Mathematic and Science Study) yang mana posisi
Indonesia berada pada peringkat ke 44 dari 49
negara lainnya dengan perolehan skor 397,
sehingga kemampuan numerasi di Indonesia
masuk dalam kategori rendah (Lestari Pratiwi &
Akbar,  2022).  Permasalahan  tersebut,
mendorong dan mendasari pemerintah Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan numerasi.

Rendahnya kemampuan numerasi adalah
dampak dari kualitas proses belajar mengajar
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yang belum mendukung pengembangan

keterampilan numerasi pada peserta didik (Fitri
& Juliani, 2024). Upaya dalam meningkatkan
kemampuan numerasi secara teknis dapat
dilakukan melalui  kegiatan pembelajaran
matematika. Namun pada praktiknya, di sekolah
masih dijumpai permasalahan yakni peserta
didik kurang menyukai pelajaran matematika,
khususnya di kelas VV SD Negeri Brumbun. Hal
tersebut dikonfirmasi melalui jawaban angket
asesmen diagnostik non kognitif yang diisi oleh
peserta didik, dimana 17 dari 26 peserta didik
kelas V SD Negeri Brumbun menyatakan kurang
menyukai pelajaran matematika. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan saat pembelajaran
matematika, didapatkan  temuan  bahwa
ketidaksukaan terhadap matematika terjadi
karena sebagian besar proses pembelajaran,
hanya menggunakan metode ceramah dan
pengerjaan latihan soal saja, tanpa dikaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta
didik, sehingga hal tersebut membuat peserta
didik kurang tertarik mempelajari matematika.
Selain itu, setiap peserta didik juga memiliki
kemampuan yang beragam dalam artian
memerlukan bimbingan, berkemampuan mabhir,
atau berkemampuan sangat mahir, sehingga hal
tesebut tidak dapat dipukul rata.

Berdasarkan uraian permasalahan yang
dijabarkan sebelumnya, untuk meningkatkan
kemampuan numerasi peserta didik dapat
dilakukan dengan memperbaiki pendekatan dan
model pembelajaran  yang  digunakan.
Pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah
pendekatan yang dapat membuat peserta didik
belajar sesuai dengan kemampuan yang mereka
miliki atau pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL). Sementara itu, model
pembelajaran yang dimaksud yakni yang dapat
mengintegrasikan konsep matematika untuk
memecahkan suatu permasalahan dalam konteks
kehidupan sehari-hari, model tersebut adalah
Problem Based Learning (PBL).
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Teaching at the Right Level (TaRL)

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
pada kurikulum merdeka yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi
didasarkan pada capaian kemampuan peserta
didik dalam pelaksanaan pembelajaran, bukan
pada tingkat kelas ataupun usia peserta didik
(Fitri & Juliani, 2024). Selain itu, pendekatan
TaRL, dapat memberikan peningkatan hasil
belajar peserta didik serta memotivasi peserta
didik untuk belajar (Mubarokah, 2022). Melalui
penerapan pendekatan TaRL, memungkinkan
peserta didik untuk belajar sesuai dengan tingkat
kemampuan yang dimiliki serta dapat membuat
guru bersikap adil dalam memfasilitasi peserta
didiknya untuk belajar sesuai dengan kebutuhan
mereka (Saputro et al., 2024). Pendekatan TaRL
dapat diimplementasikan melalui pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning).

Problem Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran yang memiliki
ciri utama yakni memunculkan suatu
permasalahan di awal pembelajaran (Hotimah,
2020). Problem Based Learning (PBL)
memungkinkan peserta didik untuk memecahkan
permasalahan dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Model pembelajaran berbasis masalah,
dapat memungkinkan peserta didik belajar dalam
kelompok kecil untuk menemukan solusi atas
suatu permasalahan kontekstual (Nisa, 2023).
Berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian-
penelitian terdahulu, penerapan Problem Based
Learning (PBL) terbukti dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah,
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta
didik, meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
serta meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Meilasari et al., 2020).

Penelitian terdahulu yang mendasari
dilakukannya penelitian ini yakni penelitian yang
dilakukan oleh Emiliani dan kawan-kawan yang
mana hasil penelitiannya memaparkan bahwa
implementasi pendekatan TaRL, membuat
proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan
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pemahaman materi menjadi lebih meningkat

(Emiliani et al., 2023). Sementara itu, hasil
penelitian Listyaningsih dan kawan-kawan
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika
dengan pendekatan TaRL melalui model
Problem Based Learning, dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik, yang mana pada siklus
| terdapat 72% peserta didik yang tuntas dan pada
siklus I, terjadi peningkatan peserta didik yang
tuntas belajar menjadi 85% (Listyaningsih et al.,
2023).

Berdasarkan uraian terhadap permasalahan
yang telah dijabarkan sebelumnya, maka
penelitian ini, perlu dilakukan. Tujuan
dilaksanakannya penelitian ini yakni mengetahui
terkait implementasi pendekatan TaRL dengan
model Problem Based Learning terhadap peserta
didik kelas V SD Negeri Brumbun. Hasil dari
penelitian ini, diharapkan dapat menjadi rujukan
dalam upaya perbaikan proses pembelajaran
matematika di kelas V SD Negeri Brumbun.
Dengan  begitu, peserta didik  dapat
meningkatkan kemampuan numerasi yang
mereka miliki, sehingga mereka dapat menguasai
kemampuan numerasi yang menjadi salah satu
aspek ujian dalam Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan desain Kurt
Lewin. Tahapan dalam penelitian ini meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Peneliti berperan sebagai instrumen
kunci, yang mana terlibat penuh dalam proses
pengumpulan data. Lokasi penelitian ini adalah
di SD Negeri Brumbun, Kecamatan Wungu,
Kabupaten Madiun. Subjek dalam penelitian ini
yaitu peserta didik kelas V berjumlah 26 orang.

Pengumpulan data pada penelitian ini,
dilakukan melalui observasi, tes tertulis, dan
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan selama
pelaksanaan siklus pembelajaran mandiri, yakni
pada bulan Agustus tahun 2024. Data yang
terkumpul,  selanjutnya dianalisis  secara



PENDIKDAS: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar
_https://jurnal.habi.ac.id/index.php/Pendikdas
kualitatif dengan mereduksi data, menyajikan

data ke dalam bentuk grafik serta tabel, dan
menarik kesimpulan. (Helaludin & Wijaya,
2019).

Pengujian keabsahan data dalam penelitian
ini, dilakukan dengan membandingkan hasil
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
relevan. Kritera Ketuntasan Minimum (KKM)
yang menjadi penentuan ketuntasan belajar
dalam penelitian ini yakni 70.

Sementara itu, kriteria keberhasilan
tindakan dalam penelitian ini yakni apabila 85%
dari seluruh peserta didik tuntas KKM. Apabila
diperoleh hasil penelitian lebih dari 85%, maka
siklus penelitian akan dihentikan dan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dapat dikatakan berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, terdapat empat tahapan
penelitian sesuai dengan desain Kurt Lewin yakni
pertama, perencanaan (planning) dimana dalam
tahapan ini peneliti mempersiapkan segala
rencana penelitian baik itu berupa modul ajar,
lembar observasi aktivitas pembelajaran dan
lembar tes tertulis.

Kedua, pemberian tindakan (acting) yang
mana dalam hal ini peneliti
mengimplementasikan modul ajar dan perangkat
pembelajaran yang disusun sebelumnya ke
dalam proses pembelajaran di kelas dengan
pantauan guru pamong sebagai observer untuk
menilai aktivitas pembelajaran yang dilakukan.

Ketiga, proses pengamatan (observing)
dalam hal ini peneliti mencatat data-data
aktivitas selama pembelajaran berlangsung
berdasarkan lembar observasi yang sebelumnya
diisi oleh guru pamong selaku observer.

Keempat, refleksi (reflecting) dalam tahapan
ini  diulas secara mendalam perubahan-
perubahan yang terjadi baik pada suasana
pembelajaran. Tahap refleksi bertujuan untuk
memberikan tindak lanjut dan penilaian terhadap
penelitian yang dilakukan agar nantinya peneliti
dapat mempertimbangkan apakah tindakan yang
diberikan dapat memberikan perubahan atau
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tindakan yang dilakukan perlu dilanjutkan

kembali supaya memperoleh peningkatan
kemampuan numerasi pada peserta didik kelas VV
SD Negeri Brumbun.

Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara
sistematis dan berkala agar didapatkan hasil
penelitian yang lebih objektif. Proses penelitian,
dilakukan selama beberapa siklus pembelajaran.
Hal tersebut agar diketahui adanya peningkatan
hasil dari setiap siklusnya. Selanjutnya, dari
beberapa siklus pembelajaran, diperoleh hasil-
hasil yang kemudian dianalisis secara deskriptif.

Berikut ini merupakan gambar atau grafik
jumlah ketuntasan kemampuan numerasi peserta
didik kelas VV SD Negeri Brumbun dari setiap
siklusnya.

Grafik Hasil Tes Kemampuan

Numerasi
30
25
20
15
10
- ]
0 |
Pra Siklus ~ Siklus 1 Siklus I

E Tuntas ® Tidak Tuntas
Gambar 1. Hasil Tes Numerasi
Berdasarkan pengolahan nilai hasil tes
kemampuan numerasi pada peserta didik kelas V

SD Negeri Brumbun, dapat disajikan pada tebel
berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Numerasi

Tahapan Nilai Tuntas Tidak Tuntas
Rata-
rata Total % Total %
Pra 41,5 5 19,2 21 80,8
Siklus
Siklus 1 81,5 21 80,8 5 19,2
Siklus 1l 88,07 24 92,3 2 7,7
Berdasarkan hasil pada tabel 1, dapat

dikatakan bahwa kemampuan numerasi peserta
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didik pada tahap pra siklus masih sangat rendah.

Hal tersebut ditunjukkan ketika nilai rata-rata
peserta didik yang masih belum tuntas yaitu
sebesar 41,5 dari KKM yang berlaku di sekolah
yaitu sebesar 70. Selain itu, hasil observasi
aktivitas belajar peserta didik menunjukkan
persentase sebesar 75% dengan kategori sangat
aktif. Pada tahap pra siklus, hanya terdapat
19,2% atau 5 peserta didik yang tuntas dari total
seluruh peserta didik dalam kelas. Sementara
80,8% atau 21 peserta didik masih belum tuntas
KKM. Ternyata hal tersebut terjadi karena
peserta didik masih belum mengenal bentuk soal
numerasi. Adapun ketuntasan belajar klasikal
peserta didik pada tahap pra siklus juga masih
sangat rendah yaitu sebesar 19,2%. Hal tersebut
masih jauh dari kriteria keberhasilan tindakan
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 85% dari
jumlah peserta didik tuntas KKM. Oleh karena
itu setelah dilakukannya refleksi pada tahapan
pra siklus, penelitian ini perlu dilanjutkan
kembali ke siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil pada tabel 1, pada siklus
I, hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata
peserta didik yaitu 81,5 atau terjadi peningkatan
nilai sebesar 40 dari tahap pra siklus. Hasil
observasi aktivitas belajar, memperoleh nilai
sebesar 90% atau meningkat sebesar 15% dari
tahap pra siklus dengan kategori sangat aktif.
Pada tahap siklus | terdapat 80,8% atau 21
peserta didik tuntas KKM atau dalam hal ini
mengalami peningkatan sebesar 61,6% dari
tahap pra siklus. Sementara itu, sebesar 19,2%
atau 5 peserta masih belum tuntas KKM. Dalam
hal ini, jumlah peserta didik yang tidak tuntas
KKM mengalami penurunan sebesar 61,6% dari
tahap pra siklus. Pada tahap siklus 1, nilai
ketuntasan belajar klasikal sebesar 80,8% atau
meningkat sebesar 61,6% dari tahap pra siklus.
Hal tersebut berarti nilai tersebut masih belum
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yang
telah ditetapkan sebelumnya yaitu sebesar 85%
dari total peserta didik tuntas KKM. Oleh karena
itu setelah dilakukannya refleksi diakhir kegiatan
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siklus I, penelitian ini perlu dilanjutkan kembali

ke siklus berikutnya agar mencapai Kkriteria
keberhasilan tindakan.

Berdasarkan hasil pada tabel 1, pada siklus
I, menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta
didik meningkat menjadi 88,07 atau disini
mengalami peningkatan sebesar 6,57 dari siklus
I dengan persentase hasil observasi aktivitas
belajar peserta didik meningkat 10% dari siklus
sebelumnya atau menjadi 100% yang termasuk
dalam kategori sangat aktif. Pada pelaksanaan
siklus 11, terdapat 92,3% atau 24 peserta didik
tuntas KKM atau terjadi peningkatan sebesar
11,5% dari siklus 1. Pada pembelajaran siklus Il,
terdapat 7,7% atau 2 peserta didik yang belum
tuntas KKM. Dalam hal ini, jJumlah peserta didik
yang tidak tuntas mengalami penurunan sebesar
9,3% dari siklus I. Pembelajaran pada siklus II,
diperoleh nilai ketuntasan belajar klasikal peserta
didik sebesar 92,3% atau meningkat sebesar
11,5% dari siklus 1. Dengan demikian,
berdasarkan refleksi yang dilakukan diakhir
kegiatan siklus 11, penelitian ini dapat dikatakan
telah berhasil karena telah mencapai kriteria
keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan
sebelumnya vyaitu 85% dari jumlah seluruh
peserta didik tuntas KKM. Dalam hal ini, hasil

penelitian  pada siklus Il menunjukkan
peningkatakan ketuntasan belajar klasikal
peserta didik sebesar 7,3% dari kriteria

keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Listyaningsih dan kawan-
kawan bahwa pendekatan TaRL dengan model
PBL dikatakan berhasil dan dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Matematika pada peserta didik kelas V SD
Negeri Bedan ngisor yang mana dari 85% peserta
didik tersebut memperoleh nilai mencapai > 70
(Listyaningsih et al., 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Harahap dan kawan-kawan, mendukung hasil
penelitian ini  dimana hasil penelitiannya
memaparkan pada aktivitas pra siklus, diperoleh
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nilai rata-rata yakni 66. Pada siklus | didapatkan

rata-rata nilai peserta didik sebesar 78. Pada
siklus 1l nilai rata-rata yang diperoleh oleh
peserta didik adalah 88. Dengan begitu, dapat
dikatakan bahwa penerapan pendekatan TaRL
dapat dikatakan  berhasil  meningkatkan
kemampuan numerasi pada peserta didik.
(Harahap et al., 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri
dan kawan-kawan, mendukung hasil penelitian
ini yang mana penerapan pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) dapat meningkatkan
kemampuan numerasi pada peserta didik. Hasil
penelitiannya menunjukkan hasil post-test yang
didapatkan dari nilai rata-rata kelas yakni 82,14
dengan nilai signifikansi pre-test dan post-test
lebih besar dari 0,05 serta N-Gain tergolong
efektif yaitu 0,70 > g > 0,30 berkategori sedang
dengan nilai 0,44177 yang mengindikasikan
bahwa pendekatan TaRL memiliki efektivitas
dalam meningkatkan hasil belajar pada peserta
didik (Apriliani et al., 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khaerunisa dan kawan-kawan, mendukung hasil
penelitian ini yang mana mendapatkan temuan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pre-test dan post-test serta diperoleh N-
Gain yang tergolong efektif yakni 0,70 > g > 0,30
senilai 0,5007 yang mengindikasikan bahwa
terdapat  efektivitas  ketika ~ menerapkan
pendekatan TaRL dengan berbantuan aplikasi
Canva (Khaerunisa et al., 2024).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Waulandari juga mendukung hasil penelitian ini
bahwa pendekatan TaRL dapat meningatkan
kemamuan Literasi Numerasi pada peserta didik
kelas 1l SD Islam Al Madina Semarang karena
berdasarkan  hasil  analsisis,  penerapan
pendekatan TaRL memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatakan kemampuan
literasi numerasi (Wulandari et al., 2024).

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini,
telah membuktikan bahwa penerapan pendekatan
Teaching at The Right Level (TaRL) dengan
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menggunakan model Problem Based Learning

(PBL) dapat meningkatkan kemampuan
numerasi pada peserta didik. Hal tersebut
terbukti dari adanya peningkatan kemampuan
numerasi pada peserta didik dari setiap siklus
pembelajarannya. Sehingga implikasi dari
penelitian ini adalah menjadi acuan bagi rekan
sejawat, terlebih seorang guru dalam melakukan
praktik baik di bidang pendidikan dan
pengajaran.

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pembaca agar dalam
proses pembelajaran di kelas, menggunakan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL)
dan model Problem Based Learning (PBL)
sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan
kemampuan numerasi pada peserta didik, yang
mana kemampuan numerasi menjadi salah satu
aspek yang diujikan dalam Asesmen Nasional
Berbasis Komputer (ANBK). Penting bagi
seorang guru untuk memperhatikan berbagai
upaya dalam rangka meningkatkan kemampuan
numerasi pada peserta didiknya melalui berbagai
usaha, salah satunya melalui penerapan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
dengan model Problem Based Learning (PBL).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pengolahan data pada
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah
dilakukan sebanyak dua siklus, diperoleh temuan
bahwa terdapat peningkatan kemampuan
numerasi pada peserta didik yang diketahui dari
hasil evaluasi dan refleksi dari tahap pra siklus,
siklus 1, dan siklus I1. Pada pra siklus, diperoleh
nilai rata-rata 41,5 dengan ketuntasan belajar
klasikal sebesar 19,2% atau 5 dari 26 peserta
didik yang tuntas. Pada siklus I, diperoleh nilai
rata-rata 81,5 dengan ketuntasan belajar klasikal
meningkat sebesar 80,8% atau 21 dari 26 peserta
didik yang tuntas. Pada siklus Il, nilai rata-rata
mengalami peningkatan menjadi 88,07 dan
ketuntasan belajar klasikal juga meningkat
sebesar 92,3% atau 24 dari 26 peserta didik yang
tuntas. Sehingga berdasarkan hasil tersebut
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sudah lebih dari mencapai kriteria keberhasilan
penelitian yang ditetapkan sebelumnya yakni
sebesar 85% dari peserta didik tuntas dengan
kriteria ketuntasan minimal sebesar 70. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
dengan model Problem Based Learning (PBL)
dinyatakan  berhasil dan  meningkatkan
kemampuan numerasi peserta didik kelas V SD
Negeri Brumbun. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi dilakukannya penelitian
selanjutnya dengan fokus dan bahasan yang lebih
mandalam lagi dengan menerapkan metode atau
media yang lebih interaktif dan sesuai kebutuhan
belajar dan karakteristik peserta didik.
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